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ABSTRAK

Winda Ayu Septiani. NIM. 1261100583. Jurusan Psikologi Program
Studi Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten. 2016. Judul : Efektivitas
Pelatihan Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis
Pada Pengurus BEM Universitas Widya Dharma Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan mind mapping
efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada pengurus BEM
Universitas Unwidha Klaten. Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui seberapa besar efektivitas pelatihan mind mapping dalam
meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian eksperimen kuasi. Varibel dalam penelitian ini adalah
pelatihan mind mapping dan kemampuan berfikir kritis. Penelitian ini dilakukan
dengan subyek pengurus BEM Universitas Widya Dharma Klaten yang berjumlah
20 orang. Dari 20 subyek tersebut diberi perlakuan berupa pelatihan mind
mapping. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data pre-test dan
post-test dan didukung dengan data sekunder yaitu observasi dan wawancara.
Metode analisis data yang digunakan adalah paired sample t-test. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh nilai t sebesar -3,077 dengan nila p sebesar 0,006
yang artinya signifikan. Maka ada perbedaan kemampuan berfikir kritis sebelum
dan sesudah diberi pelatihan mind mapping. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima. Dengan demikian ada pengaruh pelatihan mind mapping dapat
meningkatan kemampuan berfikir kritis pada pengurus BEM Universitas Widya
Dharma Klaten.

Kata Kunci : Kemampuan Berfikir Kritis, Pelatihan Mind Mapping



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah sarana dalam mencapai tujuan, yang merupakan
wadah kegiatan dari orang-orang yang bekerja sama dalam usaha mencapai
tujuan. Organisasi yang baik harus mampu mengelola manjemennya dengan
baik untuk memenangkan persaingan di era yang serba kompetitif supaya
dapat bertahan untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan tujuan
organisasi.

Sangat penting dengan adanya organisasi di perguruan tinggi ini akan
menambah banyak kemampuan kreatifitas. Sehingga setiap aspirasi dan
kreatifitas mahasiswa tidak ada yang sia — sia. Menurut Stoner organisasi
adalah suatu pola hubungan — hubungan yang melalui mana orang — orang
dibawah pengarahan atasan mengejar tujuan bersama.

Sebuah organisasi terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti penyatuan dalam visi dan misi serta tujuan yang sama dengan
mewujudkan eksistensi sekelompok orang tersebut terhadap masyarakat.
Organisasi akan dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui
keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi
seperti pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai
anggota—anggotanya. Orang - orang yang berada di organisasi mempunyai

suatu keterkaitan yang terus menerus. Rasa keterkaitan ini bukan berarti



keanggotaan seumur hidup. Akan tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi
perubahan yang konstan di dalam keanggotaan mereka, meskipun pada saat
mereka menjadi anggota, orang — orang dalam organisai berpartisipasi secara
relatif teratur.

Organisasi tentu saja dilengkapi dengan kepengurusan. Kepengurusan
dalam arti luas adalah mencakup jabatan sebagai pengurus itu sendiri,
kemudian jabatan sebagai birokrat, pemeriksa, dan pengawas (karena
birokrat, pemeriksa dan pengawas haruslah berasal dari jajaran pengurus).
Sedangkan pengurus dalam arti sempit, yang hanya mencakup jabatan
sebagai pengurus itu sendiri atau operator sistem dalam organisasi.

Pengurus bukanlah sebuah kelompok tersendiri dalam organisasi, tapi
mereka adalah bagian dari organisasi. Bisa dikatakan bahwa kepengurusan
merupakan anggota perkumpulan yang di tunjuk sebagai orang yang
mengurusi organisasi, serta orang-orang yang dapat menjalankan tugas dan
fungsi pokok di masing — masing kepengurusan.

Organisasi membutuhkan adanya sosok pemimpin sebagai faktor kunci
dalam suksesnya organisasi serta managemennya dalam keorganisasian.
Kepemimpinan merupakan entitas yang mengarahkan Kkerja pada
kepengurusan diorganisasi dalam mencapai tujuan organisasi kepemimpinan
yang dikelola dengan baik diyakini mampu mengikat, mengharmonisasi,
serta mendorong potensi sumber daya organisasi agar dapat bersaing secara

baik.



Kepemimpinan tentu saja mengakaitkan aspek individual seorang
pemimpin dengan konteks situasi di mana pemimpin tersebut menerapkan
kepemimpinan. Kepemimpinan juga memiliki sifat kolektif dalam arti segala
perilaku yang diterapkan seorang pimpinan akan memiliki dampak luas
bukan bagi dirinya sendiri melainkan seluruh anggota organisasi. Menurut
Lussier & Achua (2010) kepemimpinan adalah proses mempengaruhi tidak
hanya dari pemimpin kepada pengurus atau satu arah melainkan timbal balik
atau dua arah. Pengurus yang baik juga dapat saja memunculkan
kepemimpinan dengan mengikuti kepemimpinan yang ada pada derajat
pembahasan gagasan, memperoleh penerimaan atas gagasan, dan motivasi
pengikut untuk mendukung serta melaksanakan gagasan tersebut lewat
“perubahan”.

Seseorang harus memliki kemampuan berpikir yang merupakan suatu
kegiatan untuk memahami sesuatu dan berusaha mencari jalan keluar dari
permasalahan yang sedang dihadapi yang melibatkan kerja otak. Karena pada
pada dasarnya semua orang pasti berfikir, namun dengan cara yang berbeda —
beda dan dengan caranya masing — masing. Secara garis besar menurut
Rahmat (1994. 69) ada dua macam berfikir yaitu berfikir autistik
(menghayal) dan berrfikir realistik (nalar). Menurut Floyd L. Ruch (1967)
ada tiga macam berfikir realistik yaitu berfikir deduktif, berfikir Induktif, dan
berfikir Evaluatif (kritis).

a. Berfikir Deduktif



Merupakan proses berfikir yang bertolak dari proposisi yang sudah
ada, menuju prososisi baru yang berbentuk suatu kesimpulan. Berfikir
deduktif berlangsung dari yang umum menuju yang khusus. Dalam cara
berfikir ini, orang bertolak dari suatu teori, prinsip, atau kesimpulan yang
dianggapnya benar dan sudah bersifat umum. Dan menerapkannya pada
fenomena — fenomena khusus, dan mengambil kesimpulan dari dua
pernyataan, yang pertama merupakan pernyataan umum, yang kedua
dalam logika atau silogisme.

Berfikir Induktif

Merupakan proses berfikir yang bertolak dari satu atau sejumlah
fenomena individual untuk menurunkan suatu kesimpulan. Prosesnya
mulai bergerak dari penelitian dan evaluasi atas fenomena- fenomena
yang ada. Karena semua fenomena harus harus diteliti dan dievaluasi
terlebih dahulu sebelum melangkah ke proses penalaran induktif.
Berfikir induktif lebih pada menarik kesimpulan umum dari berbagai
kejadian yang ada disekitarnya. Dasarnya adlaah observasi, proses
berfikirnya adalah sintesis, tingkatan berfikirnhya adalah induktif. Jadi,
jelas pemikiran semacam ini mendekatkan manusia pada ilmu
pengetahuan.

Berfikir Evaluatif (kritis)

Merupakan berfikir yang kritis, menilai baik — buruknya, tepat atau

tidaknya suatu gagasan. Dalam berfikir kritis, kita tidak menambah atau

mengurangi gagasan.



Setiap orang dituntut untuk menciptakan dan mencapai keselarasan
dalam kehidupan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut yaitu
dengan berfikir kritis. Berfikir kritis merupakan aktivitas dasar dan dijadikan
hal yang esensial serta utama dalam kehidupan manusia. Seseorang berfikir
karena ada harapan yang hendak di capai dan menjadi tolak ukur
kehidupannya untuk membawa pada suatu keadaan yang lebih baik. Berfikir
kritis juga merupakan aktivitas otak yang memberikan isi dan makna pada
kehidupan seseorang. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berkualitas
dan baik akan senantiasa berfikir secara maksimal untuk memncapai
keberhasilan seoptimal mungkin dan memanajemen fikirannya.

Segala bentuk fikiran manusia dalam tindakannya akan berkaitan
dengan penggunaan tenaga manusia. Dalam penggunaan tenaga ini
diperlukannya fikiran yang dipetakan dalam melakukannya. Tetapi pada
kenyataannya di suatu organisasi dalam menuntut anggotanya berfikir
cenderung apa adanya tanpa ada pemikiran yang matang atau bahkan bisa
me-metakan pemikirannya tersebut. Oleh karena itu, sering kali tidak adanya
kesesuaian antara pemikirannya dengan hasil yang diperolehnya.

Mahasiswa sekarang cenderung menjadi korban globalisasi yang
cenderung pasif dan mudah sekali untuk dikendalikan. Menurut Suhendri
permasalahan mahasiswa sekarang adalah kurang bisa menganalisis
permasalahan, eklusifisme, intelektual, dan tidak mampu, menyeimbangkan
diri sebagai aktivis intelektual (Burhanudin, 2011). Menurut Rich Milgram,

CEO jaringan kerja Beyond, yang paling utama dari perkembangan teknologi



didalam dunia kerja adalah memilki kemampuan berfikir kritis. Bagaimana
seseorang mempunyai system berfikir dan kerja sesuai dengan konteks tim
kerja. Berfikir kritis menjadi sangat penting karena berkaitan dengan
motivasi kerja dan akan dijadikan inovasi di perusahaan. Kemampuan
berfikir Kkritis juga dapat di lihat bagaimana seseorang mampu berfikir secara
logis dan selalu mempunyai alasan dalam mengidentifikasi setiap
permasalahan dengan segala daya kekuatan dan kelemahan. Selalu bisa
mencari jalan keluar terbaik dalam menyelesaikan masalah dan dengan
pendekatannya sendiri. Kemampuan lainnya yang berhubungan dengan
berfikir kritis adalah cara penyelesaian masalah secara komplek. Seseorang
bisa menganalisis masalah-masalah dengan kompleks dan informasi yang
terkait untuk mengembangkan, mengevaluasi, dan mengimplementasi solusi
(Caserly, 2012). Menurut informasi yang ditemukan dilapangan berfikir Kkritis
pada suatu organisasi semakin lama semakin rendah. Penurunan ini
ditunjukkan dengan kemampuan berfikir kritis yang kurang tajam terhadap
setiap permasalahan serta tanpa ada dasar yang rendah dalam
mengidentifikasi permasalahan tersebut.

Kemampuan berfikir kritis menjadi modal utama sebagai mahasiswa.
Pada masa kuliah mahasiswa diharapkan mampu berfikir kritis, hal ini karena
dilatar belakangi oleh tantangan sebagai mahasiswa akan semakin bersaing
pada waktu kuliah maupun lulus nanti. Pada saat kuliah mahasiswa akan
dituntut untuk mandiri serta bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri.

Hasil dan perkembangan mahasiswa di masa kuliah akan ditentukan dari



tanggung jawab dirinya sebagai mahasiswa dan harus mempunyai konsep
berfikir yang tepat. Apabila mahasiswa tidak bisa disiplin terhadap dirinya
sendiri, maka betapa menyesalnya nanti setelah kuliah berakhir. Materi yang
telah diberikan dosen hanya sebagian kecil terhadap tanggung jawab
mahasiswa, karena materi yang diberikan dosen jalur pembuka untuk
mahasiswa tahu. Untuk mengembangkan pola berfikirnya mahasiswa
biasanya mengikuti organisasi yang konteksnya akademik maupun non
akademik yang nantinya dapat mengaktualisaikan dirinya dengan organisasi
yang telah diikuti. Mahasiswa makhluk yang mempunyai intelektual tinggi
dan diyakini mampu berkir kritis terhadap hal sekitarnya. Mahasiswa tidak
akan jauh pada pengambilan keputusan dalam perkuliahan maupun di
organisasi, maka dalam hal ini diharapkan mahasiwa mampu
mengidentifikasi permasalahan dengan pemikiran yang positif maupun
negatif terhadap setiap proses yang dilalui. Dan dalam setiap berfikir kritis
terhadap permasalahan maka akan terlihat kecerdasannya dan tentunya akan
berpengaruh. Mahasiswa yang berada dilingkungan organisasi maka akan
memiikirkan sesuatu untuk mencapai konsep berfikir kritis.

Banyak cara yang dilakukan terhadap berfikir kritis salah satunya
dengan selalu mengeluarkan pertanyaan, mengalisis setiap permaslahan yang
sedang hangat terjadi. Hove (2011) mengemukakan anak — anak muda perlu
mempunyai kekuatan berfikir yang fleksibel dan kreatif untuk beradaptasi
dengan pasar — pasar pekerjaaan yang beragam supaya bisa bersaing untuk

mendapatkan pekerjaan yang baru. Sistem di organisasi harus mampu



mengubah konsep pemikiran tanpa bisa me-metakan permasalahan yang
sedang diidentifikasinya. Perubahan ini nantinya harus di dukung dengan
pemetaan pemikiran yang tepat.

Metode mind mapping dipopulerkan pertama kali dan ditemukan oleh
Buzan (Buzan, 2005). Mind mapping merupakan suatu metode belajar dengan
mencatat yang membiasakan untuk menulis ide pokok di dalam sebuah
lembar kertas dan membuat cabang — cabangnya dengan membuat kata kunci.
Mind mapping sendiri akan sangat berguna bagi suatu pokok bahasan yang
didalamnya mengandung informasi yang sangat banyak. Kata kunci yang
terdapat di mind mapping tersebut akan dihapalkan dan di pahami dengan
mudah. Metode mind mapping diharapkan mampu membantu mahasiswa
untuk mengembangkan konsep berfikir kritis. Metode ini  mampu
menciptakan pekikiran yang kritis yang keluar dari mahasiswa yang aktif
didalam organisasi untuk melahirkan ide — ide yang baru dan terus berfikir
secara rinci sesuai dengan pengertian berfikir kritis. Mind mapping juga bisa
membantu mahasiswa untuk mengasah kemapuannya di bidang akademik
maupun non akademik dan mampu berfikir secara aktif.

Atas dasar masalah yang dikemukakan di atas diperlukan pelatihan
pembelajaran berbeda yaitu dengan peta pikiran atau mind maping. Untuk
mengatasi kesulitan berfikir secara kritis yang dihadapi mahasiswa. Di sini
mahasiswa tidak perlu fokus untuk mencatat suatu ide pada tulisan yang ada
di kertas secara keseluruhan, mahasiswa hanya mengetahui inti masalah,

kemudian membuat peta pikirannya masing — masing dengan kreativitasnya



sendiri. Konsep mind mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan
tahun 1970-an. Teknik ini di kenal juga dengan nama Radiant Thinking. Mind
mapping adalah suatu teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar
visual yang menggunakan kata — kata, warna, garis, dan gambar dengan
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan
seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik
secara tertulis maupun secara verbal sehingga memudahkan otak dalam
menyerap informasi yang di terima. Karena otak kita berpikir dalam bentuk
warna dan gambar. Peta ini dapat membangkitkan ide — ide orisinil dan
memicu ingatan dengan mudah (Buzan, 2007). Teknik mind
maping mengajak mahasiswa untuk me-management diri untuk menjadi
pembelajar dalam kehidupan secara lebih kritis.

Melihat kemampuan berfikir kritis pada pengurus BEM Universitas
Widya Dharma Klaten semakin hari semakin menurun, hal ini membuat
keprihatinan yang sangat mendalam untuk melakukan pelatihan melalui mind
mapping. Berbagai latar belakang bermunculan mengapa ini bisa terjadi, akan
tetapi hal ini bukan menjadi permasalahan yang utama yang disebabkan di
keorganisasian namun sering kali terjadi pada masing — masing individu
dalam berfikir serta menafsirkan segala sesuatu yang dianggapnya menjadi
aspirasi maupun kreatifitas. Mampu berfikir kritis pada ide yang dikeluarkan
terkadang kurang bisa dipetakan sehingga hanyalah sebatas ide tanpa ada
realisasi dalam pelaksanaan. Dan sebenarnya kemampuan berfikir kritis yang

mereka kemukakan harus di kelola dengan baik. Kemampuan berfikir kritis
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yang di kelola dengan baik tersebut harus berdasarkan pemikiran secara
rasional, sistematis, terencana, terorganisasi dan terkendali dengan baik.
Sebagian mahasiswa yang mengikuti kepengurusan BEM Universitas Widya
Dharma Klaten dan mempunyai kemampuan berfikir kritis tersebut identik
dengan sebatas ide, dan ide yang dikemukakan tentang isu terkini selalu
identik sesuatu yang berhubungan dengan demontrasi yang hanya
menghabiskan waktu serta tenaga. Dan pandangan ini harus diluruskan
sebagai proses pembelajaran dengan dapat me-metakan pikirannya terhadap
berfikir kritis yang telah dikemukakan. Berfikir kritis yang dimiliki sebagian
pengurus BEM Universitas Widya Dharma Klaten hanyalah berfikir kritis
yang tanpa dasar dan bingung dalam mengaplikasikan pendapat yang
mungkin telah dikemukakan, atau bahkan berfikir kritis ketika di forum. Hal
tersebut membuat pengurus di BEM Universitas Widya Dharma Klaten
menjadi malas dalam berfikir secara kritis dan cenderung pasif karena tidak
ada hasil yang nyata.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan
penelitian ini kembali tentang “Efektivitas Pelatihan Mind Mapping Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Pada Pengurus BEM Universitas
Widya Dharma Klaten”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang

ingin dikemukakan peneliti dalam penelitian ini adalah apakah pelatihan
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Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada pengurus

BEM Universitas Widya Dharma Klaten Klaten?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan Mind
Mapping untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis pada pengurus

BEM Universitas Widya Dharma Klaten.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat di peroleh dari penelitian ini

adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan di ruang
lingkup psikologi organisasi terutama mengenai mind mapping dan
mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam berorganisasi,
sehingga dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi para pengurus BEM Universitas Widya Dharma Klaten, Hasil
penelitian ini untuk memberikan gambaran dan tambahan pengetahuan
tentang mind mapping terhadap kemampuan berfikir Kritis.
b. Bagi Organisasi. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan
saran dalam mengetahui mind mapping terhadap kemampuan berfikir

kritis bagi mahasiswa yang mengikuti organisasi.



Bagi pembaca umum. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran
dalam mempelajari mind mapping dengan menerapkan di organisasi.

12



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui berbagai pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perubahan pada pelatihan mind mapping dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh nilai t sebesar -3,077 dengan nilai p sebesar 0,006, karena
nilai p < 0,05 maka signifikan, artinya ada perbedaan kemampuan berfikir
kritis sebelum dan sesudah diberi pelatinan mind mapping, maka hipotesis
diterima. Artinya ada peningkatan kemampuan berfikir kritis antara
sebelum dan sesudah diberi pelatihan mind mapping. Dengan demikian
kemampuan berfikir kritis pada data post-test lebih tinggi dibanding
dengan data pre-test, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pelatihan
mind mapping efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis.
B. Saran
1. Bagi BEM Universitas Widya Dharma Klaten
Disarankan untuk terus memberikan pelatihan mind mapping kepada
para anggotanya agar para anggota mempunyai bekal untuk
melanjutkan estafet kepemimpinan terutama untuk me-metakan suatu
ide ataupun permasalahan di orgaisasi, disisi lain para subyek juga bisa
mengaplikasikan hasil pelatihan mind mapping dalam kehidupan

sehari terutama dalam perkuliahan. Hal lain yang harus diperhatikan
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untuk pelatihan selanjutnya adalah waktu pelaksanaan. Sebaiknya
pelatihan dilaksanakan pada waktu pagi hari supaya hasilnya lebih
maksimal diterima oleh subyek karena konsentrasinya masih bagus.

. Bagi subyek

Disarankan agar subyek mengikuti pelatihan mind mapping dengan
sungguh-sungguh supaya mempunyai bekal dan kemampuan berfikir
kritis, disisi lain juga bisa menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
di BEM Universitas Widya Dharma Klaten. Selain itu untuk para
subyek juga harus lebih banyak membaca untuk menambah wawasan
supaya banyak sub pokok dalam permasalahan yang diangkat dapat di
tarik garis merah, sehingga saat mind mapping tidak kehabisan ide
yang akan dipetakan.

. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang sama,
disarankan supaya mempertimbangkan variabel-variabel lain yang
berhubungan dengan kemampuan berfikir kritis. Sehingga dapat
ditentukan faktor-faktor lain yang juga berperan dan mempunyai
sumbangan yang paling besar untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis selain pelatihan mind mapping. Selain itu, diharapkan
agar menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian
sedemikian rupa agar proses dalam penelitian dapat berjalan sesuai

dengan yang diharapkan.
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Penelitian ini masih mempunyai kelemahan, diantaranya yaitu
waktu pelaksanaan pelatihan mind mapping. Karena pelatihan mind
mapping dilakukan pada waktu menjelang sore hingga sore hari
setelah perkuliahan, maka banyak subyek yang lelah sehingga kurang
konsentrasi dalam mengikuti pelatihan.

Pelatihan mind mapping ini sebenarnya sudah cukup bagus
sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Hanya
saja terhambat dalam waktu pelaksanaan. Pelatihan mind mapping ini
mungkin efektivitasnya akan lebih meningkat lagi jika dilaksanakan
pada waktu pagi hari karena konsentrasi subyek masih bagus. Selain
itu tempat pelaksanaan juga harus diperhatikan karena tempat yang
digunakan juga akan mempengaruhi keberhasilan pelatihan. Bisa
dikatakan bahwa tempat/situasi yang bagus akan berpengaruh baik

juga dalam pelatihan mind mapping dan begitu pula sebaliknya.
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